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ABSTRAK

Salah satu parameter lingkungan dalam budi daya ikan air tawar yang dapat
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup adalah salinitas. Studi ini
dilakukan untuk mengevaluasi respons pertumbuhan benih ikan gabus (Channa striata)
dalam beberapa media dengan salinitas berbeda. Penelitian ini dilakukan di Balai Riset
Perikanan Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan Budidaya, Bogor. Benih ikan gabus
(panjang total 4,89 + 0,09 cm; bobot tubuh 0,88 + 0,05 g) sebanyak 50 ekor dipelihara
per akuarium (dimensi 40 x 30 x 40 cm®) dengan sistem aerasi. Perlakuan salinitas yang
diberikan yaitu 0, 5, dan 10 ppt, dengan masing-masing perlakuan terdiri dari tiga
ulangan. Ikan dipelihara selama 21 hari dengan diberi pakan komersial 3% biomassa per
harinya. Pertumbuhan, laju pertumbuhan spesifik, pertumbuhan harian rata-rata, dan
sintasan benih ikan gabus merupakan beberapa parameter yang diamati. Hasil uji
pertumbuhan benih ikan gabus menunjukkan bahwa pertambahan panjang dan sintasan
antara perlakuan salinitas tidak berbeda nyata (P > 0,05). Pertambahan bobot, laju
pertumbuhan spesifik, dan rata-rata pertumbuhan harian pada O ppt berturut-turut
adalah 0,53 = 0,03 g, 2,32 = 0,10 %/hari, 0,025 + 0,001 g/hari yang secara signifikan
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 5 ppt (0,45 + 0,03 g; 1,86 = 0,10 %/hari;
0,021 + 0,002 g/hari) dan 10 ppt (0,44 £ 0,01 g; 1,94 £ 0,03 %/hari; 0,021 £ 0,001 g/hari)
(P < 0,05). Hasil penelitian mengindikasikan bahwa peningkatan salinitas ke 10 ppt
menurunkan pertumbuhan bobot, laju pertumbuhan spesifik, dan rata-rata pertumbuhan
harian benih ikan gabus.

Kata kunci: Channa striata, pertumbuhan, salinitas, sintasan

ABSTRACT

Salinity is one of environmental parameters in freshwater aquaculture that could affect
growth and survival. This study was conducted to evaluate the growth response of striped
snakehead (Channa striata) fingerlings in different salinities. The research was conducted
at the Balai Riset Perikanan Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan, Bogor. Fingerlings
with total length of 4.89 + 0.09 cm and body weight of 0.88 + 0.05 g were stocked 50
individuals per aquarium (40 x 30 x 40 cm®) with aeration system. Salinity treatments
consisted of 0, 5, and 10 ppt with three replications for each treatment. Fish were reared
for 21 days and were fed by commercial feed (3% of biomass per day). Growth, specific
growth rate, average of daily growth, and survival rate were observed. The result showed
that length gain and survival rate were not significantly different among treatments (P >
0.05). Weight gain, specific growth rate, and average of daily growth in 0 ppt was 0.53 +
0.03 g, 2.32 £ 0,10 %/day, and 0.025 £ 0.001 g/day, respectively. Those values were
significantly higher than 5 ppt (0.45 + 0.03 g; 1.86 + 0.10 %/day; 0.021 + 0.002 g/day)
and 10 ppt (0.44 + 0.01 g; 1.94 £ 0.03 %/day; 0.021 + 0.001 g/day) (P<0.05). The results
of present study indicate that increasing salinity to 10 ppt contribute to the decline in
weight gain, specific growth rate, and average of daily growth of striped snakehead
fingerlings.

Keywords: Channa striata, growth, salinity, survival rate.
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PENDAHULUAN
Indonesia dikenal sebagai negara
megabiodiversitas dengan sumber daya

genetik ikan air tawar yang berlimpah
(Kottelat et al., 1993). Salah satu ikan air
tawar yang memiliki nilai jual tinggi adalah
ikan gabus. lkan ini merupakan jenis ikan
yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat di
Kalimantan dan Sumatra (Gustiano, 2007).
Oleh karena itu, prospek pengembangan budi
daya ikan gabus sebagai sumber protein
merupakan hal yang penting bagi masyarakat
di Kalimantan dan Sumatra. Selain untuk
keperluan konsumsi, daging ikan gabus
ataupun ekstrak proteinnya dapat
meningkatkan kadar albumin dalam darah
untuk membantu penyembuhan beberapa
penyakit (Kusmini et al., 2016).

Secara umum, kegiatan budi daya ikan
gabus belum berkembang di masyarakat dan
masih mengandalkan hasil tangkapan dari
alam. Keberadaan ikan ini sudah semakin sulit
ditemui di habitat aslinya. Hal tersebut
disebabkan selain dikonsumsi sebagai sumber
protein, ikan ini juga banyak dicari sebagai
obat karena kandungan albumin dalam
tubuhnya, sehingga tingkat penangkapannya
pun menjadi semakin tinggi dan dapat
mengancam Kelestarian ikan ini.

Kegiatan domestikasi merupakan salah
satu cara untuk menjaga kelestarian ikan
gabus agar dapat dibudidayakan, sehingga
permintaan konsumen dapat dipenuhi tanpa
harus mengandalkan hasil tangkapan dari
alam. Untuk menuju proses domestikasi
tersebut, diperlukan banyak penelitian dari
berbagai aspek, salah satunya dari aspek
lingkungan. Beberapa faktor pembatas berupa
parameter lingkungan diduga berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan kelangsungan
hidup ikan. Salah satu parameter lingkungan
tersebut adalah salinitas (Boeuf & Payan,
2001). Perubahan tingkat salinitas dapat
berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan
dan metabolisme ikan (Nordlie, 2009). Oleh
karena itu, beberapa penelitian tentang
pengaruh salinitas terhadap pertumbuhan
beberapa jenis ikan telah dilakukan (Morgan
& lwama, 1991; Wang et al., 1997; Luz et al.,
2008; Ath-thar & Gustiano, 2010; Ma et al.,
2014; Lisboa et al., 2015). Akan tetapi,
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informasi tentang respon ikan gabus ini
terhadap salinitas masih sedikit sekali
ditemukan.  Dengan ilustrasi  tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh salinitas  terhadap respon
pertumbuhan benih ikan gabus (Channa
striata).

METODE

Penelitian dilakukan di Balai Riset
Perikanan Budi Daya Air Tawar dan
Penyuluhan Perikanan, Bogor. Benih ikan
gabus yang digunakan berukuran panjang
total 4,89 £+ 0,09 cm dan bobot tubuh 0,88 *
0,05 g. Padat tebar yang digunakan yaitu 50
ekor per akuarium. Akuarium yang digunakan
berukuran 40 x 30 x 40 cm?® dan diberi aerasi.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL). Perlakuan salinitas yang
diberikan yaitu 0, 5, dan 10 ppt dengan
masing-masing perlakuan terdiri dari tiga
ulangan. Air Dbersalinitas dibuat dengan
menambahkan air laut ke dalam air tawar
hingga mencapai salinitas yang diinginkan
dengan peneraan menggunakan refraktometer
(Salinity refractometer, Trans Instruments).
Ikan dipelihara selama 21 hari dengan diberi
pakan komersial 3% biomassa per harinya.
Pengambilan data panjang dan bobot
dilakukan setiap 7 hari. Parameter yang
diukur ~ untuk  mengevaluasi  respons
pertumbuhan benih ikan gabus adalah
pertambahan panjang, pertambahan bobot,
laju pertumbuhan harian, rata-rata
pertumbuhan harian, dan sintasan yang diukur
menggunakan metode dari Weatherley & Gill
(1987). Data yang diperoleh dianalisis
dengan ANOVA dengan tingkat kepercayaan
95% menggunakan software PASW Statistics
18.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji pertumbuhan benih ikan
gabus dalam media bersalinitas 0, 5, dan 10
ppt vyang ditampilkan pada Tabel 1
menunjukkan bahwa pertambahan panjang
pada masing-masing perlakuan salinitas tidak
berbeda nyata (P > 0,05). Pertambahan bobot
benih ikan gabus pada perlakuan O ppt atau
kontrol lebih  tinggi secara signifikan
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dibandingkan dengan 5 dan 10 ppt (P < 0,05).
Hal serupa juga terjadi pada parameter laju
pertumbuhan  spesifik  dan rata-rata
pertumbuhan harian benih ikan gabus yang
menunjukkan nilai perlakuan 0 ppt secara
signifikan lebih tinggi (P < 0,05) dibanding-
kan dengan perlakuan salinitas 5 dan 10 ppt.
Sebaliknya, sintasan pada masing-masing
perlakuan tidak berbeda nyata (P > 0,05)
dengan nilai tertinggi pada perlakuan 5 ppt,
yang diikuti oleh perlakuan kontrol (0 ppt)
dan perlakuan 10 ppt.

Data pertambahan panjang (Tabel 2
dan Gambar 1) dan bobot (Tabel 3 dan
Gambar 2) juga menunjukkan bahwa salinitas
menyebabkan penurunan laju pertumbuhan
benih ikan gabus. Laju pertumbuhan tertinggi
ada pada salinitas 0 ppt dengan persamaan y =
0,032x + 4,856 untuk panjang dan y = 0,024x
+ 0,913 untuk bobot. Sementara itu, laju
pertumbuhan  terendah ditemukan pada
salinitas 10 ppt dengan persamaan y = 0,019x
+ 4,875 untuk panjang dan y = 0,020x + 0,915
untuk bobot. Pada salinitas 5 ppt diperoleh
persamaan laju pertumbuhan
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y = 0,029x + 4,911 dan y = 0,021x + 0,923
masing-masing untuk pertambahan panjang
dan bobot.

Beberapa penelitian mengenai pe-
ngaruh salinitas terhadap pertumbuhan telah
dilakukan pada beberapa spesies ikan, antara
lain ikan nila (Ath-thar & Gustiano, 2010),
ikan mas (Wang et al., 1997), dan ikan turbot
(Imsland et al., 2001). Penelitian tersebut
menyatakan bahwa paparan salinitas di luar
batas toleransi dapat menurunkan
pertumbuhan dan meningkatkan persentase
mortalitas pada ikan. Hal tersebut sesuai
dengan hasil yang diperoleh pada penelitian
ini yang menunjukkan penurunan
pertumbuhan pada salinitas 5 dan 10 ppt
akibat proses aklimatisasi terhadap salinitas
yang lebih tinggi. Saat pengamatan, terlihat
bahwa benih ikan gabus yang terpapar
salinitas 5 dan 10 ppt memiliki nafsu makan
yang lebih rendah dibandingkan dengan yang
dipelihara pada O ppt. Hasil serupa juga
diperoleh Dubey et al. (2016) yang
melakukan penelitian pada spesies Channa
punctata.

Tabel 1. Pertumbuhan dan sintasan benih ikan gabus pada salinitas berbeda selama 21 hari

masa pemeliharaan.

Perlakuan salinitas (ppt)

Parameter 0 5 10
Pertambahan panjang (cm) 0,69 +0,12° 0,62 + 0,08 0,42 +0,20°
Pertambahan bobot (g) 0,53 +0,03" 0,45 + 0,03 0,44 +0,01°
Laju pertumbuhan spesifik (%/hari) 2,32 +0,10° 1,86 +0,10° 1,94 +0,03*

Rata-rata pertumbuhan harian (g/hari)

Sintasan (%)

0,025 + 0,001°
77,3 +3,06°

0,021 £0,002* 0,021 +0,001°

79,3+5,77° 75,33 +2,31°

Keterangan: Perbedaan huruf yg dicetak superskrip mengindikasikan perbedaan yang signifikan antara perlakuan.

Tabel 2. Pertambahan panjang benih ikan gabus pada salinitas berbeda setiap 7 hari selama 21

hari masa pemeliharaan.

Panjang (cm)

Hari ke-

0 ppt 5 ppt 10 ppt
0 4,86 +0,07° 4,99 + 0,05 4,81 +0,12°
7 5,09 + 0,08° 5,03 +0,11° 5,10 + 0,107
14 5,29 +0,07° 5,27 +0,04° 5,16 + 0,07
21 5,54 +0,12° 5,61 +0,08° 5,23 +0,19°

Keterangan: Perbedaan huruf yg dicetak superskrip mengindikasikan perbedaan yang signifikan antara perlakuan.
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Gambar 1. Grafik pertambahan panjang benih ikan gabus pada salinitas berbeda selama 21 hari
masa pemeliharaan.

Tabel 3. Pertambahan bobot benih ikan gabus pada salinitas berbeda setiap 7 hari selama 21
hari masa pemeliharaan.

Hari ke- Bobot (g)
0 ppt 5 ppt 10 ppt
0 0,84 +0,01° 0,93 +0,08% 0,86 +0,02%
7 1,18 +0,07° 1,07 +0,18° 1,14 +0,12°
14 1,28 + 0,04° 1,24 +0,03? 1,22 +0,06°
21 1,37 +£0,03° 1,38 +0,03" 1,30 +0,01°

Keterangan: Perbedaan huruf yg dicetak superskrip mengindikasikan perbedaan yang signifikan antara perlakuan.
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Gambar 2. Pertambahan bobot benih ikan gabus pada salinitas berbeda selama 21 hari masa
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Dalam beberapa kasus, salinitas dapat
memengaruhi pertumbuhan ikan (Weatherley
& Gill, 1987). Kegiatan budi daya
membutuhkan salinitas optimal untuk spesies
yang dipelihara guna menghindari stres yang
berpengaruh  negatif  terhadap  kinerja
pertumbuhan (Barton, 2002; Iwama et al.,
2004). Tiap spesies memiliki  respons
pertumbuhan yang berbeda terhadap paparan
salinitas. Pengujian pada ikan mas, koan, dan
sturgeon menunjukkan bahwa pada salinitas 2
ppt terjadi peningkatan laju pertumbuhan,
efisiensi makanan, dan FCR (Konstantinov &
Martynova, 1993). Pertumbuhan yang optimal
pada ikan nila merah hibrid terdapat pada
salinitas 18 ppt (Watanabe et al., 1989). Pada
penelitian dengan benih ikan gabus ini,
perlakuan salinitas 5 dan 10 ppt memiliki
pertumbuhan yang lebih rendah dibandingkan
dengan kontrol (0 ppt) karena paparan
salinitas tersebut menyebabkan stres yang
berdampak negatif terhadap pertumbuhan.
Penurunan tingkat pertumbuhan akibat
paparan salinitas ini juga terjadi pada spesies
ikan air tawar lain, seperti channel catfish
(Allen & Avault, 1970) dan ikan mas (Wang
et al., 1997). Aklimatisasi terhadap salinitas
menyebabkan proses osmoregulasi di dalam
tubuh mengalami perubahan untuk
menyesuaikan tekanan osmotik lingkungan,
sehingga hal tersebut menghambat
pertumbuhan benih ikan gabus. Energetic cost
dari regulasi ion meningkat dengan perubahan
salinitas yang meningkat jauh dari kondisi
iso-osmotik yang seharusnya kurang dari 15
mOsm pada kondisi air tawar. Selain itu,
faktor lain juga dapat dipengaruhi oleh proses
metabolisme lain dalam merespons perubahan
salinitas (Morgan & lwama, 1991).

Beberapa studi juga telah
mengevaluasi pengaruh salinitas terhadap
metabolisme dan respon fisiologis pada
spesies ikan (Morgan & Iwama, 1991; Chang
& Hur, 1999; Sampaio & Bianchini, 2002;
Nakkrasae et al., 2015; Prakoso et al., 2015;
Stewart et al., 2016). Peningkatan kadar
natrium dalam plasma darah  akibat
peningkatan salinitas eksternal memiliki efek
seluler pada pertumbuhan berupa peningkatan
natrium intraseluler yang terjadi pada
beberapa spesies. Hal tersebut akan
merangsang efek mitogenik yang berpotensi
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memberikan pengaruh terhadap perubahan
tingkat pertumbuhan (Boeuf & Payan, 2001).

Dari segi sintasan tidak ditemukan
perbedaan nyata antara perlakuan salinitas (P
> 0,05). Hasil penelitian ini juga
membuktikan bahwa benih ikan gabus
memiliki toleransi yang baik terhadap paparan
salinitas rendah sampai 10 ppt. Hal ini
menunjukkan bahwa spesies ini merupakan
ikan air tawar stenohalin. Hal yang serupa
juga dilaporkan terjadi pada ikan lele (Sarma
et al., 2013) dan betok (Dubey et al., 2015).
Peningkatan mortalitas ikan air tawar
stenohalin terhadap peningkatan salinitas
dapat disebabkan oleh peningkatan kebutuhan
pengelolaan tekanan osmotik pada salinitas
yang lebih tinggi (Kilambi, 1980). Jika
salinitas lingkungan berubah secara tiba-tiba
dan melebihi batas toleransi, maka ikan akan
mengalami kematian akibat ketidakseimbang-
an osmoregulasi (Pfeiler, 1981).

Hasil pengukuran kualitas air di
akuarium pemeliharaan benih ikan gabus
dengan perlakuan salinitas menunjukkan
bahwa suhu, pH, dan oksigen terlarut (Tabel4)
masih berada pada kisaran yang layak untuk
budi daya ikan dengan nilai yang tidak
berbeda nyata antara perlakuan (P > 0,05).

Suhu dan salinitas memiliki interaksi
yang erat dan kompleks. Kedua parameter
tersebut akan menyebabkan banyak hormon di
dalam tubuh ikan menjadi aktif, di antaranya
hormon pertumbuhan, cortisol, PRL, dan
hormon tiroid. Perubahan suhu dan salinitas
akan merangsang hormon-hormon tersebut
yang berperan dalam mengontrol
pertumbuhan maupun osmoregulasi. Dalam
kaitannya dengan penelitian ini, perubahan
salinitas merangsang peningkatan hormon
cortisol  sebagai respons atas proses
osmoregulasi. Selanjutnya, PRL bertindak
sebagai hormon kunci bagi kemampuan
osmoregulator pada ikan air tawar yang
bersifat ~ antagonis  terhadap  hormon
pertumbuhan selama aklimatisasi dengan
peningkatan salinitas, sehingga memengaruhi
sistem regulasi pertumbuhan ikan (Madsen &
Bern, 1992; Seidelin & Madsen, 1997; Boeuf
& Payan, 2001; Imsland et al., 2001).

Selain itu, kedua parameter tersebut
dapat memengaruhi tingkat nafsu makan ikan.
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Tabel 4. Kualitas air media pemeliharaan benih ikan gabus pada salinitas berbeda selama 21

hari masa pemeliharaan.

Parameter kualitas air

Perlakuan salinitas (ppt)

0 5 10
Suhu air (°C) 27,39 +0,26° 27,40 +£0,20° 27,44 + 0,36°
pH 8,33 £ 0,22° 8,50 + 0,20° 8,29 +0,15%
Oksigen terlarut (mg/L) 6,82 + 0,572 6,84 +0,18% 6,67 +0,13?

Jika kondisi suhu dan salinitas dalam
media pemeliharaan optimal bagi suatu
spesies ikan, maka nafsu makannya akan
optimal yang berdampak pada pertumbuhan
yang optimal. Berkaitan dengan penelitian ini,
perubahan salinitas menyebabkan proses
aklimatisasi yang berakibat pada stres dan
nafsu makan benih ikan gabus menjadi
berkurang, yang pada akhirnya berpengaruh
negatif terhadap pertumbuhannya. Selain itu,
oksigen terlarut juga harus diperhatikan dalam
aktivitas budi daya karena oksigen terlarut
dibutunkan  dalam  metabolisme ikan
(Timmons et al.,, 2001) agar pertumbuhan
ikan menjadi optimal.

KESIMPULAN

Peningkatan salinitas ke 10 ppt di
dalam media pemeliharaan benih ikan gabus
(Channa striata) mengakibatkan penurunan
laju pertumbuhan, Khususnya pada
pertambahan  bobot, laju pertumbuhan
spesifik, dan rata-rata pertumbuhan harian.
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